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ABSTRAK 

Eka Septiana Prihastiwi, Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Perilaku 

Sosial Negatif Anak Usia 4-6 Tahun: Persepsi Orangtua Siswa Di Taman Kanak-kanak 

Se-Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025. 

Penggunaan smartphone secara berlebih di era modern telah menjadi hal yang umum 

dialami oleh hampir semua orang, termasuk anak usia dini. Fenomena ini menimbulkan 

kekhawatiran, khususnya terkait apakah terdapat dampak dari penggunaan smartphone 

terhadap anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

penggunaan smartphone terhadap perilaku sosial anak usia 4-6 tahun. 

Penelitiana ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teori 

yang digunakan dalam penelitiana ini adalah teori uses and gratification oleh Herbert 

Blumer dan Elihu Katz pada tahun 1974. Populasi penelitian adalah seluruh orang tua 

siswa TK se-Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan, dengan jumlah responden 

sebanyak 116 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala likert yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

non-parametrik uji korelasi Spearman, karena data tidak berdistribusi normal. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan 

smartphone dengan perilaku sosial negatif anak usia dini. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,434 menunjukkan hubungan pada kategori cukup, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone, semakin besar 

pula kecenderungan anak memperlihatkan perilaku sosial negatif, meskipun bukan 

merupakan faktor utama. 

 

 

 

Kata kunci: Smartphone, Perilaku sosial negatif anak usia 4-6 tahun, analisis non 

parametrik 
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ABSTRACT 

Eka Septiana Prihastiwi, The Effect of Smartphone Use on Negative Social Behavior 

of Children Aged 4-6 Years: Perceptions of Students' Parents in Kindergartens in 

Margoluwih Village, Seyegan District. Thesis. Yogyakarta: Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga 

State Islamic University, Yogyakarta. 2025. 

The excessive use of smartphones in the modern era has become a common thing 

experienced by almost everyone, including early childhood. This phenomenon raises 

concerns, especially regarding its impact on early childhood. This study aims to 

determine the influence of smartphone use on the social behavior of children aged 4-6 

years. 

This study uses a quantitative method with an associative approach. The theory used in 

this research is the theory of uses and gratification by Herbert Blumer and Elihu Katz 

in 1974. The study population was all parents of kindergarten students in Margoluwih 

Village, Seyegan District, with a total of 116 respondents. The data collection technique 

uses a likert scale questionnaire that has been tested for validity and reliability. Data 

analysis was performed using the non-parametric analysis of the Spearman correlation 

test, as the data was not normally distributed. 

The results of the study showed that there was a significant relationship between 

smartphone use and negative social behavior in early childhood. The value of the 

correlation coefficient of 0.434 indicates a relationship in the sufficient category, so it 

can be concluded that the higher the intensity of smartphone use, the greater the 

tendency of children to show negative social behavior, although it is not the main factor. 

 

 

Keywords: Smartphone, Negative social behavior of children aged 4-6 years, non-

parametric analysis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

      Perkembangan teknologi informasi terutama dalam bentuk smartphone, telah 

membawa dampak signifikan dalam kehidupan sehari-hari Masyarakat modern (Fajriah 

& Ningsih, 2024). Pada saat ini telah menjadi pembicaraan yang amat umum dialami 

oleh banyak orang dan hampir tak bisa terhindarkan. Diketahui sekitar 6 persen dari 3,8 

miliar pengguna smartphone di dunia dilaporkan mengalami kecanduan terhadap 

smartphone (Andini, 2022). Perilaku ini pun kemudian memiliki sebutan yang disebut 

sebagai nomophobia atau rasa takut ketika seseorang terpisah dari ponsel mereka 

(Andini, 2022). Sering kali perilaku ini dipicu oleh masalah penggunaan internet yang 

berlebihan atau gangguan kecanduan internet. Smartphone diciptakan dengan teknologi 

yang canggih dimana terdapat fitur fitur lengkap didalamnya seperti game, aplikasi, dan 

dunia online, dengan berbagai macam fitur-fitur tersebut sehingga mendorong manusia 

untuk terus menggunakannya. Meskipun dengan smartphone manusia dimanjakan 

dengan berbagai kemudahan yang dapat membawanya kemana saja dan kapan saja 

bahkan banyak orang mengatakan orang orang tak bisa lepas lebih dari satu meter 

dengan smartphone mereka. 

      Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat berdampak buruk bagi manusia 

terutama bagi anak-anak (Robinson et al., 2023). Didukung juga oleh artikel 

(Zurich.co.id, 2020) bahwa penggunaan smartphone dan akses internet bisa 

memberikan dampak buruk bagi sang anak, terlebih lagi jika tidak adanya bimbingan 

dari orangtua. Di luar sana banyak orang-orang yang terlalu sering menggunakan 

smartphone dengan alasan untuk menghilangkat stress, gabut bahkan hanya untuk 

sekedar bersenang-senang. Padahal hal tersebut hanya akan membuat manusia semakin 

menjauhkan diri dari orang-orang di sekitarnya. Menurut (Robinson et al., 2023) terlalu 
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banyak menggunakan smartphone juga dapat berdampak negatif terhadap manusia 

antara lain: Meningkatkan kesepian dan depresi, memicu kecemasan, meningkatnya 

stress, menyebabkan gangguan mental ADHD, mengurangi kemampuan untuk 

berkonsentrasi dan berpikir secara mendalam atau kreatif, insomnia, dan self absorption 

atau hilang empati dan hilangnya interaksi sosial seperti yang akan penulis teliti.  

       Menurut Wiyono (2007 dalam Pebriana, 2017) Kata interaksi secara umum dapat 

diartikan saling berhubungan atau saling bereaksi yang bisa terjadi pada dua orang 

individu atau lebih. Sedangkan sosial adalah hal berkenaan atau berhubungan dengan 

Masyarakat. Secara umum interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan yang 

terjadi dalam sekelompok induvidu yang saling berhubungan baik dalam 

berkomunikasi maupun melakukan tindakan sosial (Pebriana, 2017). Interaksi sosial 

juga dapat dianggap sebagai  kunci dalam setiap aspek kehidupan manusia karena 

sejatinya manusia tak bisa dapat hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari manusia 

lainnya. Seperti halnya dalam kehidupan bermasyarakat, baik masyarakat dewasa 

maupun anak anak membutuhkan cara berkomunikasi guna mengetahui informasi dari 

orang lain. Oleh karena itu, tanpa adanya interaksi sosial dalam masyarakat, masyarakat 

sekolah seperti anak PAUD dan TK tidak akan dapat hidup bersama secara rukun.  

       Di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini atau disebut PAUD, interaksi sosial sangat 

penting dan harus diperkenalkan sejak anak kecil. Hal ini bertujuan untuk membentuk 

anak agar lebih baik dan mampu berinteraksi dengan orang lain. Dengan cara ini, anak-

anak dapat belajar bagaimana beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat secara baik 

(Oktaviana, 2021).  

       Interaksi sosial anak usia dini di Indonesia, seperti di kebanyakan negara lainnya, 

memainkan peran penting dalam perkembangan sosial, emosional, dan kognitif mereka. 

Interaksi sosial pada anak usia dini membantu mereka memahami dunia sekitar, belajar 
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norma-norma sosial, mengembangkan keterampilan komunikasi, serta membangun 

hal-hal dasar untuk berhubungan sosial yang sehat di masa depan. Beberapa aspek yang 

sering dijumpai dalam interaksi sosial yang dilakukan oleh anak usia dini seperti 

interaksi dengan lingkup keluarga, interaksi dengan teman-teman sepadanya, interaksi 

sosial di lingkungan sekolah atau taman beermain, lingkungan rumah, serta interaksi di 

platform digital (Wijaya & Nuraini, 2023). 

       Smartphone dalam kaitannya terhadap interaksi sosial anak usia dini dapat menjadi 

hal yang kompleks dan ambivalen. Di satu sisi, smartphone dapat memberikan manfaat 

dalam hal pendidikan, hiburan, dan konektivitas. Namun, di sisi lain, penggunaan yang 

berlebihan atau tidak terkontrol dari smartphone dapat memiliki dampak negatif pada 

interaksi sosial anak usia dini (Marsal & Hidayati, 2017).      

       Penggunaan smartphone pada anak usia dini di Indonesia pada tahun 2022 jika 

dirinci dari kelompok umur yaitu anak usia 0-4 tahun atau balita sebanyak 25,5 persen. 

Sementara usia 5-6 tahun sebesar 52,76 persen. Sedangkan pada data sebelah kanan 

anak-anak yang mengakses internet pada usia balita sebesar 18,79 persen, sedangkan  

anak usia 5-6 tahun sebesar 39,97 persen. Jika ditotal ada sekitar 33,44 persen anak usia 

dini yang menggunakan smartphone dan 24,96 persen anak usia dini yang sudah bisa 

mengakses internet (Katadata.com) seperti yang ditampilkan dalam Gambar I: 
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Gambar 1.1 Data penggunaan smartphone pada anak 

 

 

 

 

 

          Banyak dampak yang dapat timbul akibat dari penggunaan smartphone bagi 

perkembangan anak. Salah  satu pengaruhnya bagi perkembangan anak yaitu bagi 

perkembangan sosialnya, yang mana perkembangan sosial merupakan perkembangan 

yang amat penting bagi tahapan perkembangan anak usia dini. 

Perkembangan sosial merupakan kemampuan anak usia dini untuk melakukan interaksi 

atau hubungan baik dengan masyarakat, keluarga, maupun teman sebaya, dengan 

orang-orang yang tinggal di lingkungan dan di luar lingkungan anak usia dini. 

Perkembangan sosial merupakan cara berhubungan yang dilakukan dengan melihat 

perorangan atau kelompok saling berinteraksi dan membentuk sebuah hubungan yang 

sesuai dengan tuntutan sosial (Soekanto, 2002 dalam Surminah, 2013).  

       Penggunaan smartphone terlalu sering oleh anak-anak dapat memengaruhi cara 

berpikir mereka terhadap berbagai hal di luar penggunaan smartphone itu sendiri. 

Selain itu, smartphone juga secara efektif memengaruhi hubungan sosial anak terhadap 

masyarakat sekitarnya. Selain itu, anak-anak tersebut juga akan merasa asing dengan 

lingkungan sekitar karena kurangnya interaksi sosialisasi. Anak-anak juga akan kurang 

peka dan cenderung tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya. (Monica et al., 2018). 

Teori gratifikasi mempunyai asumsi bahwa pengguna media mempunyai alternatif 
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pilihan dalam menggunakan media sesuai dengan keinginannya. Pengguna mempunyai 

kebebasan dalam memutuskan bagaimana media tersebut digunakan dan bagaimana 

media tersebut akan berdampak terhadap penggunannya (Arifin, 2023). Teori 

gratifikasi tentunya berkaitan dengan penelitian yang akan ditulis dimana teori ini 

menjadikan media (smartphone) sebagai alasan utama mengapa anak usia dini  memilih 

untuk menggunakan smartphone dengan durasi yang tinggi sesuai dengan 

keinginannya. 

      Taman Kanak-kanak sebagai Lembaga pendidikan anak usia dini mempunyai peran 

khusus terhadap keberjalannya interaksi sosial anak. Tk Bhakti Siwi, TK ABA 

Margoluwih I, dan TK ABA Margoluwih II yang berada di Desa Margoluwih 

kecamatan Seyegan dipilih oleh penulis dikarenakan penulis menemukan adanya 

permasalahan terkait dengan tingkat penggunaan smartphone yang tinggi pada anak-

anak usia 4-6 tahun yang bersekolah di TK tersebut. Pada awalnya penulis mengamati 

seorang anak yang bersekolah di salah satu TK tersebut, anak tersebut lebih memilih 

menghabiskan banyak waktunya di dalam rumah untuk bermain smartphone 

dibandingkan dengan berinteraksi dengan teman sebayanya. Penulis juga mengamati 

bahwa anak tersebut lebih sering mengalami tantrum dibandingkan dengan anak-anak 

se-usianya yang tidak terlalu sering menggunakan smartphone.  

      Berdasarkan pada penelitian terdahulu oleh (Batubara et al., 2023), (Yumarni, 

2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan smartphone terhadap 

anak usia dini. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Laila, (2024) penggunaan 

smartphone berdampak pada perkembangan sosial dan bahasa anak. Namun dalam 

penelitian-penelitian tersebut belum ada penelitian spesifik yang membahas mengenai 

pengaruh smartphone terhadap perilaku sosial anak usia dini. 
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     Oleh karena itu berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih spesifik kepada anak usia 4-6 tahun guna 

mengetahui apakah penggunaan smartphone berpengaruh terhadap perilaku sosial pada 

anak usia 4-6 tahun dan seberapa besar pengaruhnya di Taman Kanak-kanak Desa 

Margoluwih Kecamatan Seyegan. 

B. Rumusan Masalah atau Tujuan Penelitian 

1. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis paparkan sebelumnya, 

maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat penggunaan smartphone anak usia 4-6 tahun di TK Se-

Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan? 

2. Bagaimana tingkat perilaku sosial negatif anak usia 4-6 tahun di TK Se- 

Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan? 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan smartphone dengan perilaku sosial 

negatif anak usia 4-6 tahun di TK Se-Desa Margoluwih Kecamatan 

Seyegan? 

2. Tujuan Penelitian 

      Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat penggunaan smartphone anak usia 4-6 tahun di TK Se-

Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan 

2. Untuk mengetahui tingkat perilaku sosial negatif anak usia 4-6 tahun di TK 

Se-Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan. 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan smartphone 

dengan perilaku sosial negatif anak usia 4-6 tahun di TK Se-Desa 

Margoluwih Kecamatan Seyegan. 
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C. Kegunaan Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi teoritis 

      Hasil pemelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

terkhusus dalam pendidikan anak usia dini. Adapun kegunaannya adalah : 

a. Memberikan masukkan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang dapat 

digunakan sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 

b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 

kaitannya dengan judul penelitian. 

2. Dilihat dari segi praktis 

      Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis yaitu 

Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan para guru dalam ilmu 

kependidikan serta menambah informasi kepada Masyarakat mengenai 

permasalahan dalam lingkup anak usia dini. 

D. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

       Untuk menghindari adanya penafsiran yang keliru terhadap judul penelitian ini, 

peneliti memberikan penegasan mengenai istilah-istilah yang digunakan. Adapun 

istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Smartphone 

      Menurut KBBI, penggunaan berarti proses, pembuatan, atau cara memakai 

sesuatu. Sementara dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia, penggunaan diartikan 

sebagai cara atau tindakan dalam memakai sesuatu. Dari pengertian tersebut dapat 

dipahami bahwa penggunaan merupakan suatu aktivitas pemakaian yang dilakukan 

secara berulang atau konsisten. Dengan demikian, istilah penggunaan dapat 

dimaknai sebagai kegiatan pemakaian yang dilakukan secara terus-menerus. 
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      Smartphone adalah perangkat komunikasi yang dilengkapi dengan sistem 

operasi mobile, sehingga memiliki kemampuan komputasi dan konektivitas yang 

lebih canggih dibandingkan alat komunikasi biasa. Sama halnya dengan komputer, 

smartphone beroperasi melalui sistem operasi tertentu seperti Android, iOS, 

Windows Mobile, Linux, Blackberry OS, Symbian, dan lainnya, yang berperan 

penting dalam menjalankan berbagai aplikasi di dalamnya (Nasihin, 2014). 

a) Digital Usage 

 Pengertian digital usage atau penggunaan digital merujuk pada kegiatan 

atau proses yang dilakukan menggunakan teknologi digital. Ini mencakup 

berbagai aspek seperti komunikasi, akses informasi, transaksi, hiburan, dan 

banyak lagi yang melibatkan penggunaan perangkat digital seperti komputer, 

smartphone, dan tablet. Digital usage mencakup berbagai bentuk interaksi 

antara manusia dan teknologi, yang memungkinkan individu dan organisasi 

untuk mengakses, membuat, dan berbagi informasi dengan cepat dan efisien 

(Wahyuni, 2022). Penggunaan digital juga memiliki dampak signifikan pada 

cara kita berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk cara kita 

berkomunikasi, belajar, bekerja, dan berbelanja. Misalnya, media sosial 

memungkinkan kita untuk terhubung dengan orang lain secara global, e-

commerce memudahkan pembelian barang dan layanan tanpa perlu keluar 

rumah, dan aplikasi pendidikan digital memberikan akses ke materi belajar yang 

terkini. 

b) Digital Competency 

 Kompetensi Digital menurut Martin & Grudziecki dalam (Sholihatin et al., 

2021), terdiri dari tiga tahap pengembangan: level 1 adalah pengembangan 

kompetensi dasar (keterampilan, pengetahuan, dan sikap); level 2 adalah level 
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profesional; dan level 3 adalah transformasi digital, dimana keterampilan sudah 

mencapai level kreatif dan inovatif. Kompetensi digital adalah istilah luas yang 

mencakup berbagai keterampilan berbasis kompetensi dan kemampuan 

teknologi komunikasi, namun penekanan khusus diberikan pada kapasitas untuk 

menilai informasi perangkat lunak, yang merupakan bakat berbasis 

pengetahuan dan sikap.  

c) Digital Literacy 

 Secara definisi, “melek huruf” mengacu pada kemampuan membaca dan 

menulis. Definisi literasi yang muncul dari pertemuan pakar UNESCO di Paris 

memperjelas bahwa literasi tidak hanya mencakup membaca dan menulis, tetapi 

juga seluruh keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman, interpretasi, 

identifikasi, komunikasi, kreasi, komputasi, dan penggunaan bahan tertulis atau 

cetak dalam berbagai konteks (C. Rizal et al., 2022). Sebuah kontinum 

pembelajaran yang ditemukan dalam literasi membantu setiap orang mencapai 

tujuan mereka, memaksimalkan potensi mereka, dan terlibat penuh dalam 

masyarakat dan komunitas yang lebih besar.  

 Untuk mendorong interaksi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, 

literasi digital adalah pengetahuan dan kemampuan menggunakan media 

digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk mengevaluasi, menemukan, dan 

mencetak informasi serta informasi yang bijaksana, menyehatkan, sesuai, 

cerdas, hati-hati, dan cermat. dan penggunaan legal. Literasi digital dapat 

disebut sebagai kompetensi kecakapan hidup yang mencakup tidak hanya 

kemampuan memanfaatkan teknologi, berkomunikasi, dan memperoleh 

informasi, tetapi juga keterampilan sosial, pandangan positif, berpikir kritis, 
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kreativitas, dan kapasitas untuk belajar dan mendapatkan inspirasi (Nasrullah et 

al., 2017).  

 Dari pembahasan diatas, skripsi ini lebih berfokus pada dampak 

penggunaan smartphone terhadap perilaku sosial negatif anak usia 4-6 tahun, 

khususnya dari sudut pandang orang tua di Taman Kanak-Kanak di Desa 

Margoluwih Kecamatan Seyegan. Penekanannya adalah pada pemahaman 

bagaimana penggunaan digital (Digital Usage) ponsel pintar oleh anak-anak 

mempengaruhi perilaku sosial mereka.  

2. Perilaku sosial negatif 

      Perilaku sosial negatif adalah bentuk tindakan atau respons individu dalam 

interaksi sosial yang tidak sesuai dengan norma dan harapan sosial di 

lingkungannya. Perilaku ini mencerminkan ketidakmampuan anak untuk 

menyesuaikan diri secara positif terhadap orang lain, yang dapat ditunjukkan 

melalui sikap agresif, enggan berbagi, kurang empati, atau menolak kerja sama 

dalam kegiatan sosial. Menurut (Ariyanto, 2016) perilaku sosial seseorang sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan budaya tempat individu tersebut berada. 

Lingkungan yang kurang kondusif dapat membentuk pola kebiasaan yang berulang 

dan pada akhirnya menjadi ciri khas perilaku yang menyimpang dari nilai sosial 

yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Smartphone terhadap Perilaku Sosial Negatif Anak Usia 4–6 Tahun di Taman 

Kanak-kanak se-Desa Margoluwih Kecamatan Seyegan”, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat penggunaan smartphone pada anak usia 4–6 tahun di TK se-Desa 

Margoluwih tergolong rendah hingga sedang. Sebagian besar anak 

menggunakan smartphone dalam waktu dan frekuensi yang terbatas, biasanya 

hanya saat waktu luang atau ketika diizinkan oleh orang tua. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indikator durasi penggunaan berada pada kategori sedang 

(60,68%), sedangkan frekuensi penggunaan (49,54%), minat/motivasi 

penggunaan (48,14%), dan jenis konten (38,79%) berada pada kategori rendah. 

Hal ini mencerminkan adanya pengawasan aktif dari orang tua dan guru, yang 

mampu mengatur lama waktu dan jenis konten yang dikonsumsi anak. Dengan 

demikian, penggunaan smartphone pada anak di wilayah penelitian lebih 

bersifat rekreatif dan edukatif, bukan ketergantungan. 

2. Tingkat perilaku sosial negatif anak usia dini di TK se-Desa Margoluwih 

tergolong rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator 

perilaku sosial negatif—seperti isolasi sosial (38,79%), perilaku agresif 

(41,68%), kurang empati (34,08%), kurang kemampuan komunikasi (38,87%), 

ketergantungan terhadap smartphone (44,82%), dan perilaku pasif (43,01%)—

berada pada kategori rendah. Artinya, anak-anak di TK se-Desa Margoluwih 

masih memiliki kemampuan sosial yang baik, seperti mampu berinteraksi, 



 

91 
 

bermain bersama, dan menunjukkan empati terhadap teman. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan sekolah memiliki peran penting 

dalam menumbuhkan perilaku sosial yang positif. 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan smartphone dengan perilaku 

sosial negatif anak usia dini di TK se-Desa Margoluwih. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,434 menunjukkan hubungan positif kategori sedang, artinya semakin 

tinggi penggunaan smartphone, semakin besar kecenderungan munculnya 

perilaku sosial negatif. Namun, pengaruh ini tidak dominan karena masih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola asuh, lingkungan keluarga, dan peran 

guru. Secara keseluruhan, penggunaan smartphone berpengaruh terhadap 

perilaku sosial anak, tetapi dampaknya dapat diminimalkan melalui pengawasan 

dan pendampingan yang tepat dari orang tua dan guru. 

B. Saran  

       Berdasarkan temuan penelitian, ada beberapa hal yang dapat dijadikan 

masukan bagi pihak terkait. Bagi orang tua, diperlukan pengawasan yang konsisten 

dalam penggunaan smartphone anak, termasuk menentukan batas waktu 

penggunaan setiap harinya, mendampingi anak saat menggunakan smartphone, 

serta mengarahkan mereka pada konten yang sesuai dengan usianya. Orang tua juga 

disarankan untuk menyediakan aktivitas alternatif yang lebih menekankan interaksi 

sosial, seperti permainan kelompok atau kegiatan bersama keluarga.  

       Bagi guru atau pihak sekolah, peran penting dapat dilakukan dengan 

memberikan sosialisasi dan pendampingan kepada orang tua mengenai dampak 

penggunaan smartphone pada anak usia dini, sekaligus merancang kegiatan 

pembelajaran yang mendorong interaksi sosial sehingga anak terlatih bekerja sama, 

berbagi, dan berkomunikasi dengan teman sebaya.  
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       Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan menggunakan pendekatan campuran (mixed method) agar hasil yang 

diperoleh lebih mendalam dan menyeluruh, serta meneliti faktor lain di luar 

penggunaan smartphone, seperti pola asuh, lingkungan keluarga, maupun peran 

teman sebaya dalam memengaruhi perilaku sosial anak.  
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